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  Judul Skripsi   : Kajian Etnobotani Tanaman Kunyit Putih (Kaempferia rotunda 
L.) Sebagai Tanaman Obat Masyarakat Desa Pallangga 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
Penelitian ini merupakan penelitian mengenai Kajian Etnobotani Tanaman 
Kunyit Putih (Kaempferia rotunda L.) sebagai Tanaman Obat Masyarakat Desa 
Pallangga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, yang bertujuan untuk mengetahui 
cara masyarakat memperoleh tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) dan 
untuk mengetahui bagian dari kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) yang dapat 
digunakan sebagai obat tradisional, serta untuk mengetahui cara masyarakat 
mengolah tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) sebagai obat tradisional. 
Pengambilan sampel dilakukan di Desa Pallangga. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Penentuan informan berdasarkan wawancara terbuka kepada 
masyarakat yang menggunakan tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) 
sebagai obat tradisional, seperti ketua adat, tokoh agama dan beberapa masyarakat 
pengelola tanaman obat keluarga. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara terstruktur, dokumentasi dan penelusuran referensi. Data dari 
hasil penelitian selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif sesuai dengan tujuan 
penelitian yang nantinya akan disajikan dalam bentuk tabel, foto atau gambar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Desa Pallangga, mayoritas 
masyarakat memperoleh tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) dengan cara 
menanam sendiri. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa bagian yang digunakan 
sebagai obat dari tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) adalah rimpang. 
Hasil penelitian selanjutnya, yaitu masyarakat mengolah tanaman kunyit putih 
(Kaempferia rotunda L.) sebagai obat dengan cara diminum langsung, setelah 
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Thesis Title   : Study of Ethnobotany White Turmeric Plant (Kaempferia rotunda 
L.) as a Medicinal Plant Which used by Village of Pallangga 
Society District Pallangga Gowa Regency 
This research is a Study of Ethnobotany White Turmeric Plant (Kaempferia 
rotunda L.) as a Medicinal Plant Which used by Village of Pallangga Society District 
Pallangga Gowa Regency, which aims to know how society of Pallangga obtain the 
white turmeric plant (Kaempferia rotunda L.) and to know the part of white turmeric 
plant (Kaempferia rotunda L.) which are able to used as a traditional medicine, as 
well as to know how society produce white turmeric plant (Kaempferia rotunda L.) 
as a traditional medicine. The location for taking a sample is in Pallangga village. 
The method used was qualitative. The determination of information was based on 
open interviews to people who used white turmeric plant (Kaempferia rotunda L.) as 
a traditional medicine, such as adat leaders, religious leaders, and some communities 
managing family medicinal plant. The method date for the interview, documentation 
and searching references. The date for the next research was analyzed descriptively 
qualitative which same with the aims of this research that will provide in a forms of 
table, photo, and picture. 
The finding of this research showed that in Pallangga village, most of society 
obtain white turmeric plant (Kaempferia rotunda L.) by planting with their own. And 
also this research showed that parts of white turmeric plant (Kaempferia rotunda L.) 
which used as a medicine is rhizoma. And the result for the next research, is society 
produce white turmeric plant (Kaempferia rotunda L.) as a medicine by way drinking 
directly, after through several step of producing, in prevent some of health problems. 
 
 




BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Usaha dalam meningkatkan kualitas hidup, manusia berupaya dengan segala 
daya untuk mengolah dan memanfaatkan kekayaan alam (berupa tanaman) yang ada 
demi tercapainya kualitas hidup yang diinginkan dan manusia memanfaatkan 
tanaman yang berpotensi sebagai obat dan mempunyai banyak manfaat untuk 
menunjang kesehatan. Hal ini berkaitan dengan firman Allah swt dalam QS. 
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Terjemahnya : 
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu; dan memperkembangbiakkan padanya segala macam jenis 
binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya 
tumbuh-tumbuhan yang baik” (Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa QS. Luqman/31:10 berbicara 




yang kamu melihatnya dengan mata kepala seperti itu, dan Allah swt meletakkan di 
permukaan bumi yang merupakan hunian kamu gunung-gunung yang sangat kukuh 
sehingga tertancap kuat supaya ia, yakni bumi itu, tidak guncang bersama kamu, 
kendati ia lonjong dan terus berputar, dan Allah swt mengembangbiakkan di sana 
segala jenis binatang yang berakal, menyusui, bertelur, melata, dan lain-lain, dan 
Kami turunkan air hujan dari langit, baik cair maupun yang membeku, lalu Kami 
tumbuhkan padanya, setelah percampuran tanah dengan air yang turun itu, segala 
macam pasangan tumbuh-tumbuhan yang baik (Shihab, 2002). 
Ayat tersebut menjelaskan tentang keberadaan tumbuh-tumbuhan yang baik 
sebagai tanda kekuasaan Allah swt. Tumbuhan yang demikian itu dapat 
dimanfaatkan oleh umat manusia, salah satunya dapat digunakan sebagai obat.  
Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat luas, mempunyai kurang 
lebih 35.000 pulau yang besar dan kecil dengan keanekaragaman jenis flora dan 
fauna yang sangat tinggi. Di Indonesia, diperkirakan terdapat 100 sampai dengan 150 
famili tumbuh tumbuhan dan dari jumlah tersebut sebagian besar mempunyai potensi 
untuk dimanfaatkan sebagai tanaman industri, tanaman buah-buahan, tanaman 
rempah-rempah dan tanaman obat-obatan (Nasution, 2002). 
Pada penelitian ini akan dibahas mengenai tanaman obat-obatan berupa obat 
tradisional yang sering digunakan oleh masyarakat untuk menunjang kesehatan, 
dimana obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berasal dari 
tumbuhan, hewan, mineral atau campuran dari bahan tersebut, yang secara turun 
temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman. Bagian 
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tanaman yang digunakan dapat berupa akar, batang, daun, umbi atau juga seluruh 
bagian tanaman. Penggunaan obat tradisional di Indonesia sudah berlangsung sejak 
ribuan tahun yang lalu, sebelum obat modern ditemukan dan dipasarkan. Obat 
tradisional mungkin digunakan sebagai obat alternatif karena mahalnya atau tidak 
tersedianya obat modern/sintetis dan adanya kepercayaan bahwa obat tradisional 
lebih aman (Astawan, 2003). 
Tanaman yang berpotensi sebagai bahan obat tradisional sudah lama dikenal 
oleh masyarakat dan tanaman obat mengandung komponen fitokimia yang berperan 
penting untuk pencegahan dan pengobatan berbagai penyakit. Kebutuhan akan 
tanaman rempah dan obat terus meningkat sejalan dengan munculnya kecenderungan 
untuk kembali ke alam dan adanya anggapan bahwa efek samping yang 
ditimbulkannya tidak sebesar obat sintetis (Subagja, 2001). 
Tanaman obat juga merupakan suatu sumber senyawa bioaktif yang 
berkhasiat mengobati berbagai jenis penyakit. Hingga saat ini, sumber alam nabati 
masih tetap merupakan sumber bahan kimia baru yang tidak terbatas, baik senyawa 
isolat murni yang dipakai langsung maupun melalui derivatisasi menjadi senyawa 
bioaktif turunan yang lebih baik, dalam arti lebih potensial atau lebih aman 
(Alikodra, 2000). 
Salah satu jenis tanaman yaitu tanaman kunyit, dalam bidang pangan tidak 
hanya sebatas sebagai bumbu untuk menambah rasa dan memberi warna, tetapi juga 
sebagai bahan baku minuman sehat seperti kunyit asam atau kunyit instan. Kunyit 
dapat digunakan sebagai bahan obat tradisional untuk menunjang kesehatan 
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masyarakat, salah satunya dapat menghambat pertumbuhan kanker dan mempunyai 
aktivitas antimutagenik. Selain itu, kunyit juga dapat menekan pertumbuhan kanker 
usus, payudara, paru-paru dan kulit (Astawan, 2003). 
Tanaman kunyit terbagi atas dua yaitu kunyit kuning (Curcuma domestica) 
dan kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) sudah dikenal luas oleh masyarakat 
Indonesia. Kunyit putih dalam farmakologi Cina, dan pengobatan tradisional lain 
disebutkan bahwa tumbuhan ini memiliki sifat yaitu dapat menghentikan pendarahan 
dan menambah nafsu makan. Tanaman ini bersifat antineoplastik (merusak 
pembentukan ribosom pada sel kanker atau menghambat pertumbuhan sel kanker). 
Bagian yang digunakan adalah rimpang dan daun (Nasution, 2002). 
Tanaman kunyit sangat kaya akan kandungan kimia seperti tanin, kurkumin, 
amilum, gula, minyak atsiri, damar, saponin, flavonoid dan protein toksik yang dapat 
menghambat perkembangbiakan sel kanker (Sastropradjo, 1990). 
Selain itu, tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) juga memiliki 
manfaat menjadi salah satu tanaman obat tradisional yang digunakan banyak orang 
untuk mengatasi berbagai permasalahan kesehatan. Kunyit putih merupakan sejenis 
umbi yang berbuah tahunan, dengan rimpang bulat dan berwarna putih hampir 
seperti kencur (Sutarjadi, 1992). 
Penelitian ini mengenai kajian etnobotani tanaman kunyit putih (Kaempferia 
rotunda L.) sebagai bahan obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat Desa 
Pallangga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Peneliti mengambil lokasi 
penelitian ini di Desa Pallangga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, karena 
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Desa Pallangga merupakan salah satu desa unggulan yang ada di Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa yang mempunyai program khusus tanaman obat 
keluarga (TOGA) dan masyarakat masih banyak menggunakan tanaman sebagai 
bahan obat tradisional. Salah satunya adalah tanaman kunyit putih ini, itulah 
mengapa peneliti berinisiatif mengangkat tanaman kunyit putih sebagai bahan kajian 
penelitian etnobotani, karena merupakan tanaman yang paling banyak digunakan 
oleh masyarakat, dan ingin mengetahui lebih dalam mengenai potensi dan manfaat 
dari tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) serta peneliti sendiri juga 
menggunakan tanaman ini sebagai bahan obat tradisional untuk menunjang 
kesehatan. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara memperoleh tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) yang 
digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa Pallangga Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa? 
2. Bagian apa saja yang dapat digunakan sebagai obat tradisional dari tanaman 
kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) oleh masyarakat Desa Pallangga Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana cara mengolah dan memanfaatkan tanaman kunyit putih (Kaempferia 
rotunda L.) sebagai obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat Desa 




C. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi tanaman kunyit putih 
(Kaempferia rotunda L.) sebagai tanaman obat tradisional dan memiliki manfaat 
untuk menunjang kesehatan yang digunakan oleh masyarakat Desa Pallangga 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya 
untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan dan posisi dari penelitian ini, 
dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu : 
1. Pramono (2002), dari hasil penelitian yang berjudul ”The Commercial use of 
Traditional Knowledge and Medicinal Plants in Indonesia” dilakukan dalam 
mengembangkan penelitian di laboratorium untuk membuktikan khasiat kunyit putih 
dengan apa yang disebut uji bioaktivasi. Dalam cawan, sel kanker dilakukan 
pengembangbiakan sampai beberapa waktu lamanya. Setelah itu, barulah diberikan 
ke dalamnya kunyit putih dengan konsentrasi tertentu. Sel-sel kanker tersebut 
menjadi mati. Secara ilmiah bahwa khasiat kunyit putih dalam pemberantasan sel 
kanker ini lebih baik dari aktivasi tanaman mahkota dewa. 
2. Retno (1999), dari hasil penelitian yang berjudul “Khasiat Kunyit Putih dalam 
Mencegah Kanker pada Pemanfaatan Tumbuhan Obat Tradisional” yaitu 
menunjukan bahwa kunyit putih memiliki kandungan protein toksik RIP (ribosome 
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in activiting protein) yang bisa membantu mengaktifkan ribosom untuk mengganggu 
proses sintesis protein. Dengan adanya RIP ini, perkembangan sel kanker dapat 
dihambat, selain itu manfaat kunyit putih juga dapat mencegah kerusakan gen. 
3. Mangestuti (2002), dari hasil penelitian yang berjudul “Budidaya Tanaman 
Berkhasiat Obat oleh Masyarakat Desa Trunyan Bali” yaitu menerangkan bahwa 
khasiat kunyit putih telah dikenal turun temurun. Sejauh ini uji klinis khasiat kunyit 
putih baru sebatas pemanfaatan minyak atsiri untuk gangguan pencernaan. 
Sementara khasiat untuk kanker belum ada hasil penelitian resmi. Kandungan 
minyak atsiri yang terdapat dalam kunyit putih terdiri dari curcumol dan curdione. 
Sehingga manfaat kunyit putih juga bersifat antioksidan yang bisa melawan radikal 
bebas yang menjadi sebab tumbuhnya sel kanker. Selain itu, manfaat kunyit putih ini 
juga dapat meningkatkan produksi sel darah merah dalam tubuh. Berdasarkan 
beberapa penelitian yang sudah teruji kesahihannya, kunyit putih ini bisa membantu 
dalam proses penyembuhan kanker, karena didalamnya mengandung senyawa yang 
disebut dengan kurkumin dan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan. Meski 
demikian, khasiat kunyit putih ini belum teruji secara klinis, baru sampai pada tahap 
in vitro (uji laboratorium). Walau begitu, banyak orang yang sudah memanfaatkan 
kandungan yang ada didalamnya untuk mengobati dan bahkan melakukan 





E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui cara memperoleh tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda 
L.) yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa Pallangga 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui bagian yang dapat digunakan sebagai obat tradisional dari 
tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) oleh masyarakat Desa Pallangga 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui cara mengolah dan memanfaatkan tanaman kunyit putih 
(Kaempferia rotunda L.) sebagai obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat 
Desa Pallangga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1.  Memberikan informasi tentang pemanfaatan kunyit putih (Kaempferia rotunda 
L.)   sebagai tanaman obat. 
2. Sebagai sumber informasi untuk mengetahui kegunaan tanaman kunyit putih 
(Kaempferia rotunda L.) dalam mengobati berbagai macam penyakit. 
3. Dapat digunakan sebagai bahan perbandingan penelitian selanjutnya yang 








A. Ayat yang Relevan 
Tidak satupun makhluk yang ada di muka bumi ini yang tidak dijelaskan, 
baik dalam al-Qur’an maupun al-Hadist. Allah swt menciptakan manusia dan 
memuliakannya sebagai makhluk yang istimewa. Oleh karena itu, akal dan fikiran 
diharapkan manusia dapat hidup seimbang di dunia dan akhirat, sehat jasmani dan 
rohani dengan cara memanfaatkan apa yang ada (bahan alam) dan mencari rahasia 
yang terkandung di dalamnya. Hal ini berkaitan dengan firman Allah swt dalam QS. 
Qaaf/50:7 yang berbunyi : 

,-./














“Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami letakkan diatasnya gunung-
gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan diatasnya tanaman-tanaman yang indah” 
(Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa QS. Qaaf/50:7 berbicara 
tentang, Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami letakkan diatasnya gunung-
gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan diatasnya tanaman-tanaman yang indah 
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dipandang mata, yakni Kami bentangkan di atas air dan Kami letakkan padanya di 
bumi gunung-gunung yang kokoh yakni gunung-gunung yang stabil sebagai pasak 
bumi, agar bumi tidak berguncang bersama kalian dan Kami tumbuhkan padanya di 
bumi segala macam tanaman, yakni berbagai macam warna yang memiliki panorama 
yang indah (Shihab, 2009). 
Ayat tersebut menjelaskan tentang Allah swt menghamparkan bumi dan 
menjadikannya luas, dan Allah swt meletakkan gunung-gunung yang kokoh agar 
bumi tidak berguncang mengombang-ambingkan penduduknya, dan Allah swt 
menumbuhkan segala macam tanaman yang indah dipandang mata berupa tanam-
tanaman dan pepohonan yang beraneka ragam jenisnya, salah satunya tanaman yang 
memiliki manfaat sebagai obat untuk mengatasi berbagai permasalahan kesehatan.  
Selain ayat di atas, Allah swt juga menjelaskan dalam QS. Az-Zumar/39:21 
yang berbunyi : 
"!) "# Z3!) [A QDE!) 
:; 5Aִ☺ ☯5A; 
\]^"6_"9 ִ`4aGHS b* 
+,-./ cRdR Of(S5b g^ 
֠Hi-ִP jkI(S&l 
\]^]E	
(!) mdR BWS 
]^n
o"9 p⌧kq; cRdR 
\)sִd(W"b j☺"t^ % Z3X &* 
v	"w 6D(?֠"A &xK!y/ 
V(./ +zU<    
 
Terjemahnya : 
“Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi 
kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam 
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warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian 
dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal” (Kementerian 
Agama RI, 2012). 
 
Dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa QS. Az-Zumar/39:21 berbicara 
tentang, Apakah engkau tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 
menurunkan air dari langit, lalu Allah swt mengalirkannya menjadi mata air-mata air 
di bumi, kemudian Allah swt mengeluarkan dengannya tanam-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya, lalu ia menjadi kering lalu engkau melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian Allah swt menjadikannya hancur. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi Ulil Albab (Shihab, 2003). 
Ayat tersebut menjelaskan tentang hujan yang turun dari langit dan mengalir 
di permukaan tanah adalah sumber kehidupan bagi tumbuhan yang menyerap nutrisi 
yang larut melalui air tersebut. Setelah ditumbuhkan, tanaman-tanaman tersebut akan 
mengalami proses yang mengakibatkannya hancur. Selain itu, Allah swt 
menganugerahkan kemampuan kepada manusia untuk memanfaatkan air dan 
tumbuhan itu dalam memenuhi kebutuhannya. Baik memanfaatkan airnya secara 
langsung maupun tumbuhan yang hidup karena air tersebut. 
 
B. Tinjauan Umum Etnobotani 
Etnobotani berasal dari dua kata dari bahasa Yunani, yaitu ethnologi dan 
botany. Etno berasal dari kata ethnologi yang berarti ciri pada kelompok dari suatu 
populasi dengan latar belakang budaya yang sama dari adat istiadat, karakteristik 
bahasa dan sejarahnya, sedangkan botany adalah ilmu yang mempelajari tentang 
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tumbuhan. Dengan demikian, etnobotani berarti kajian interaksi antara manusia 
dengan tumbuhan atau dapat diartikan sebagai studi mengenai pemanfaatan 
tumbuhan pada suatu budaya tertentu dengan tumbuhan yang ada di sekitarnya yaitu 
bagaimana cara mereka tersebut mendapatkan, memanfaatkan, mengolah serta 
memelihara tumbuhan di lingkungan tempat tinggalnya. Etnobotani muncul sebagai 
sebuah pendekatan multidisiplin keilmuan, pada dekade terakhir terutama dalam 
metode pengumpulan datanya. Etnobotani memberikan kontribusi sangat besar 
dalam proses pengenalan sumberdaya alam pada suatu daerah melalui kegiatan 
pengumpulan kearifan lokal bersama masyarakat. Etnobotani adalah penelitian 
ilmiah murni yang menggunakan pengalaman pengetahuan tradisional dalam 
memajukan dan improvisasi kualitas hidup bagi manusia dan lingkungannya 
(Hidayat, 2005). 
Etnobotani merupakan sebuah ilmu yang mempelajari hubungan yang 
berlangsung antara masyarakat tradisional dengan lingkungan nabati, bertujuan 
membantu menerangkan budaya dari suku-suku bangsa dalam pemanfaatan 
tumbuhan sebagai bahan makanan, bahan pakaian, obat-obatan, bahan pewarna dan 
lainnya (Hartanto, 2014). 
Etnobotani merupakan kajian mengenai interaksi antara masyarakat lokal 
dengan lingkungan alamnya, terutama mengenai penggunaan tumbuhan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pengetahuan tradisional yang dimiliki setiap suku atau etnis 
secara turun temurun, antara lain penggunaan tumbuhan sebagai obat (Indiani, 2011). 
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Etnobotani dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk 
mendokumentasikan pengetahuan masyarakat tradisional, masyarakat awam yang 
telah menggunakan berbagai macam jasa tumbuhan untuk menunjang kehidupannya. 
Pendukung kehidupan untuk kepentingan makanan, pengobatan, bahan bangunan, 
upacara adat, budaya, bahan pewarna dan lainnya. Semua kelompok masyarakat 
sesuai karakter wilayah dan adatnya memiliki ketergantungan pada berbagai 
tumbuhan. Dalam kehidupan modern, telah dikenal lebih dari seratus jenis tumbuhan 
untuk sumber makanan, tetapi sebenarnya telah dipergunakan ribuan jenis tumbuhan 
di berbagai belahan bumi oleh berbagai etnik (Suryadarma, 2010). 
Kajian etnobotani menekankan pada keterkaitan antara budaya masyarakat 
dengan sumberdaya tumbuhan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Etnobotani dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk mendokumentasikan 
pengetahuan masyarakat tradisional yang telah menggunakan berbagai macam 
manfaat tumbuhan untuk menunjang kehidupan seperti, pangan pengobatan, bahan 
bangunan, upacara adat, budaya, bahan pewarna dan lainnya. Dokumentasi 
pengetahuan lokal masyarakat dalam memanfaatkan sumberdaya tumbuhan akan 
sangat membantu menjaga kelestarian keanekaragaman hayati dan usaha domestikasi 
tanaman obat yang bernilai penting (Rosiana, 2013). 
 
C. Tinjauan Umum Tanaman Berkhasiat Obat 
Tanaman berkhasiat obat adalah jenis tanaman yang pada bagian-bagian 
tertentu baik akar, batang, kulit, dan maupun hasil ekskresinya dipercaya dan dapat 
14 
 
menyembuhkan atau mengurangi rasa sakit. Saat ini, upaya pengobatan dengan 
bahan-bahan alam berkembang pesat. Perkembangan pemanfaatan tanaman obat 
sangat prospektif yang ditinjau dari berbagai faktor pendukung, seperti tersedianya 
sumberdaya hayati yang kaya dan beranekaragam di Indonesia (Noorhidayah, 2006). 
Pemanfaatan tanaman sebagai obat didasarkan pada pengalaman sehari-hari 
masyarakat di suatu tempat, karena itu perbedaan jenis yang dimanfaatkan meskipun 
pada suku yang sama. Hal ini terkait dengan dengan ketersediaan jenis tanaman obat 
di alam dan pengetahuan yang dimiliki. Beberapa tahun yang lalu, misalnya jenis 
tumbuhan akar kunyit yang digunakan oleh suku tertentu, namun kemudian tidak 
digunakan lagi karena sudah sangat sulit di temukan di alam (Hidayat, 2005). 
Berdasarkan habitusnya, jenis-jenis tanaman obat yang sering digunakan oleh 
masyarakat berupa perdu (35,14%), pohon (29,73%), semak (18,92%), dan rumput 
(2,70%). Pemanfaatan perdu sebagai bahan obat-obatan tradisional lebih 
menguntungkan dari pada pohon. Pemanfaatan pohon sebagai obat dapat menjadi 
ancaman karena ada kemungkinan jenis-jenis tersebut akan terganggu atau punah 
akibat pengambilan bahan obat oleh masyarakat secara berlebihan. Selain itu, upaya 
pengembangan (budidaya) jenis pohon memerlukan waktu yang lama serta 
persyaratan tumbuh yang tidak mudah (Hamzani, 2008). 
 
D. Tinjauan Umum Tanaman Obat Tradisional 
Indonesia umumnya mempunyai adat istiadat dan budaya yang sangat 
beragam. Keanekaragaman etniknya menyebabkan beberapa masyarakat masih 
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menggunakan obat tradisional dengan memanfaatkan alam sekitarnya terutama yang 
hidup di pedalaman dan terasing. Penggunaan obat tradisional tersebut, pada 
prinsipnya bertujuan untuk memelihara kesehatan dan menjaga kebugaran, 
pencegahan penyakit, obat pengganti atau pendamping obat medik dan memulihkan 
kesehatan (Darmono, 2007). 
Sejarah pengobatan tradisional yang telah berkembang menjadi warisan 
budaya bangsa, serta isu global “back to nature” yang mengingatkan pasar produk 
herbal. Beberapa hasil penelitian memperkirakan bahwa di hutan tropis Indonesia 
terdapat sekitar 1300 jenis tanaman berkhasiat obat. Keberadaan 370 suku asli 
dengan kearifan masing-masing telah memperkaya khasanah etnomedisin dan 
budaya bangsa. Persepsi mengenai konsep sakit, sehat, dan kaitannya dengan 
pemanfaatan tumbuhan obat secara tradisional terbentuk melalui sosialisasi yang 
secara turun temurun dipercaya dan diyakini kebenarannya (Kartasapoetro, 2006). 
Definisi obat tradisional ialah bahan atau ramuan bahan yang berasal dari 
tumbuhan, hewan, mineral atau campuran dari bahan tersebut, yang secara turun 
temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman. Bagian 
tanaman yang digunakan dapat berupa akar, batang, daun, umbi atau juga seluruh 
bagian tanaman. Penggunaan obat tradisional di Indonesia sudah berlangsung sejak 
ribuan tahun yang lalu, sebelum obat modern ditemukan (Pramono, 2002). 
Dalam mengobati suatu jenis penyakit dapat digunakan lebih dari satu jenis 
tumbuhan yang berupa ramuan obat seperti jamu, param, semar, dikunyah, diminum 
dan sebagainya. Pemanfaatan obat tradisonal dapat menjadi pilihan utama 
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masyarakat karena akses fasilitas kesehatan yang jauh dan harga obat sintesis yang 
mahal. Sebagian masyarakat dapat menggunakan tanaman obat karena tanaman 
tersebut memiliki khasiat-khasiat tertentu (Indah, 2010). 
Tumbuhan obat yang beraneka ragam jenis dan khasiatnya mempunyai 
peluang besar serta memberi kontribusi bagi pembangunan dan pengembangan 
hutan. Usaha penyebarluasan penggunaan tumbuhan obat, merupakan hal yang perlu 
dilakukan. Salah satu pekerjaan yang harus dilakukan sebelum penyebarluasan 
pemanfaatan tumbuhan obat adalah pengenalan tumbuhan obat dan karakterisasi 
tumbuhan obat itu sendiri (Novri, 2011). 
 
E. Tinjauan Umum Tanaman Kunyit Putih 
Kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) sudah dikenal luas oleh masyarakat 
Indonesia. Dalam farmakologi Cina dan pengobatan tradisional lain disebutkan 
bahwa tumbuhan ini memiliki sifat yaitu dapat menghentikan pendarahan, 
antinflamasi dan menambah nafsu makan. Tanaman ini bersifat antineoplastik 
(merusak pembentukan ribosom pada sel kanker atau menghambat pertumbuhan sel 
kanker). Bagian yang digunakan adalah rimpang dan daun (Nasution, 2002). 
Tanaman ini sangat kaya akan kandungan kimia seperti tanin, kurkumin, 
amilum, gula, minyak atsiri, damar, saponin, flavonoid dan protein toksik yang dapat 
menghambat perkembangbiakan sel kanker. Kunyit putih jenis temu mangga ini 
rimpangnya mampunyai bau khas seperti mangga kweni. Ciri-ciri dari tanaman 
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kunyit putih ini adalah memiliki bintik umbi yang seperti umbi jahe dan memiliki 
warna krem agak kuning muda (Sastropradjo, 1990). 
Manfaat kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) menjadi salah satu tanaman 
obat tradisional yang digunakan banyak orang untuk mengatasi berbagai 
permasalahan kesehatan. Kunyit putih tidak seperti dengan kunyit kuning yang biasa 
ditemui, karena memang agak jarang tanaman ini dijadikan untuk bumbu memasak. 
Kunyit putih merupakan sejenis umbi yang berbuah tahunan, dengan rimpang bulat 
dan berwarna putih hampir seperti kencur. Manfaat kunyit putih menjadi salah satu 
tanaman obat tradisional yang digunakan banyak orang untuk mengatasi berbagai 
permasalahan kesehatan. Manfaat kunyit putih sebagai salah satu tanaman herbal, 
memang kunyit putih digunakan sebagai resep pengobatan tradisional untuk berbagai 
ramuan untuk jamu. Rasa yang dihasilkan dari tanaman herbal seperti pada manfaat 
kencur ataupun manfaat temulawak ini sangat tidak enak, namun ternyata memiliki 
khasiat baik bagi tubuh yang tersimpan pada kandungannya (Sutarjadi,1992). 
Kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) termasuk tanaman musiman yang 
tumbuh berumpun. Susunan tumbuh tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) 











Sistem perakaran kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) termasuk akar serabut 
(radix adventicia) berbentuk benang (fibrosus) yang menempel pada rimpang. 
Panjang akar kurang lebih 22,50 cm dan berwarna coklat muda (Friendly, 2013). 
 





Tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) tumbuh bercabang dengan 
tinggi 40-80 cm. Batangnya merupakan batang semu, tegak, bulat dan terasa agak 
lunak. Batang tanaman ini relatif pendek membentuk batang semu dari pelepah-
pelepah daun yang saling menutup satu sama lain (Fire, 2014). 
 
Gambar 2.3. Batang tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) 
3. Daun 
Daun kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) tersusun atas pelepah daun dan 
helai daun. Daun-daun bertangkai, dengan pelepah 7-24 cm, helaian daun berbentuk 
bulat telur memanjang hingga 7-36 cm x 4-11 cm, sisi atas gundul dan sering dengan 
pola-pola kembang yang simetris berwarna hijau keputihan, serta sisi bawah 




Gambar 2.4. Daun tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) 
  
4. Rimpang 
Rimpang-rimpang kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) tumbuh dari umbi 
utama. Umbi utama bentuknya bervariasi antara bulat panjang, pendek, lurus, tebal 
dan melengkung. Kedalaman rimpang dalam tanah sekitar 15 cm. Rimpang kunyit 
yang sudah besar dan tua merupakan bagian yang dominan sebagai obat yang 
mengandung berbagai senyawa diantaranya kurkumin, amilum, gula, minyak atsiri 
dan protein toksik yang dapat menghambat perkembangbiakan sel kanker. Rimpang 
bercabang-cabang membentuk rumpun, berbentuk bulat seperti kacang tanah atau 
bisa juga berbentuk seperti telur merpati. Ketebalan rimpang muda sekitar 2 cm dan 
rimpang tua sekitar 4 cm. Tiap rumpun tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda 
L.) dapat tumbuh rimpang antara 7-10 buah dan anakan 11-15 tanaman. Kulit 
rimpang muda berwarna kuning muda serta berdaging kuning, kulit rimpang tua 
berwarna jingga kecoklatan serta berdaging jingga terang agak kuning. Rasa rimpang 




Gambar 2.5. Rimpang tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.)  
 
Adapun klasifikasi tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) yaitu : 
Regnum : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Classis  : Monocotyledonae 
Ordo  : Zingiberales 
Familia : Zingiberaceae 
Genus  : Kaempferia 
Species : Kaempferia rotunda L. (Tjitrosoepomo, 2000). 
F. Tinjauan Umum Desa Pallangga 








Gambar 2.6. (a) Peta Desa Pallangga (b) Keterangan Peta Desa Pallangga 
(Kantor Desa Pallangga, 2017) 
2. Data Administrasi 
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Adapun data administrasi dari Desa Pallangga yaitu, luas wilayah Desa 
Pallangga adalah 4,07 km. Jumlah penduduk pada tahun 2016 sebesar 5.004 jiwa, 
terdiri dari laki-laki sebesar 2.499 jiwa dan perempuan sebesar 2.505 jiwa. Desa 
Pallangga merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Pallangga dengan 
jumlah penduduk terbesar atau terbanyak. Batas-batas wilayah Desa Pallangga yaitu, 
sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Tetebatu, sebelah selatan berbatasan 
dengan Desa Bunga Ejaya, sebelah barat berbatasan dengan Desa Je’netallasa dan 
sebelah timur berbatasan dengan Desa Toddotoa. Desa Pallangga secara administrasi 
terbagi dalam 5 dusun yaitu, Dusun Pallangga, Dusun Tompogammang, Dusun 

































• Kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) adalah 
salah satu tanaman obat tradisional yang 
digunakan untuk mengatasi berbagai 
permasalahan kesehatan dan kaya akan 
kandungan kimia seperti tanin, kurkumin, 
amilum, gula, minyak atsiri, damar, saponin, 
flavonoid dan protein toksik yang dapat 
menghambat perkembangbiakan sel kanker. 
• Tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda 
L.) digunakan sebagai tanaman obat 
tradisional oleh masyarakat Desa Pallangga 




Mengetahui cara memperoleh dan mengolah, serta 
bagian yang dapat digunakan pada tanaman 







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi dan pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif metode 
deskriptif yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang 
berlangsung saat ini atau saat yang lampau dengan melakukan wawancara terbuka 
untuk memperoleh data dan informasi awal serta wawancara terstruktur. 
  
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober tahun 2017. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Pallangga Kecamatan Pallangga 






C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah responden dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling merupakan metode 
pengambilan sampel dengan kriteria yang telah ditetapkan seperti ketua adat, tokoh 
agama dan beberapa masyarakat pengelola tanaman obat keluarga (TOGA) yang 
menggunakan tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) sebagai obat 
tradisional. 
 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini hanya terdiri dari satu variabel, sehingga disebut sebagai 
variabel tunggal. Adapun variabel yang diamati yaitu tanaman kunyit putih 
(Kaempferia rotunda L.) yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat 
Desa Pallangga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
 
E. Defenisi Operasional Variabel 
Adapun defenisi operasional variabel yaitu : 
1. Etnobotani adalah penelitian ilmiah murni yang menggunakan pengalaman 
pengetahuan tradisional dalam memajukan dan improvisasi kualitas hidup bagi 
manusia dan lingkungannya (Hidayat, 2005). Penelitian etnobotani dilakukan 
untuk mengetahui pemanfaatan dan pengolahan tanaman obat secara tradisional, 
seperti yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pallangga Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. 
27 
 
2. Tanaman berkhasiat obat adalah jenis tanaman yang pada bagian-bagian tertentu 
baik akar, batang, kulit, dan maupun hasil ekskresinya dipercaya dan dapat 
menyembuhkan atau mengurangi rasa sakit. Saat ini, upaya pengobatan dengan 
bahan-bahan alam berkembang pesat (Noorhidayah, 2006). Pemanfaatan tanaman 
sebagai obat didasarkan pada pengalaman sehari-hari masyarakat di suatu tempat, 
seperti yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pallangga Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan yang bertujuan untuk memelihara kesehatan 
dan menjaga kebugaran, pencegahan penyakit, obat pengganti atau pendamping 
obat medik dan memulihkan kesehatan. 
3. Tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) adalah salah satu jenis tanaman 
obat yang digunakan banyak orang untuk mengatasi berbagai permasalahan 
kesehatan. Tanaman ini bersifat antineoplastik (merusak pembentukan ribosom 
pada sel kanker atau menghambat pertumbuhan sel kanker). Bagian yang 
digunakan adalah rimpang dan daun (Nasution, 2002). Seperti yang dilakukan 
oleh masyarakat Desa Pallangga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Sulawesi 
Selatan menggunakan tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) sebagai obat 
tradisional dalam mengatasi berbagai permasalahan kesehatan seperti pada 
penyakit kanker. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yaitu, yang pertama melakukan observasi awal 
dengan cara melakukan pengamatan terlebih dahulu di lokasi penelitian untuk 
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mencari informasi pada masyarakat yang menggunakan tanaman kunyit putih 
(Kaempferia rotunda L.) sebagai obat tradisional, yang kedua dengan melakukan 
wawancara kepada masyarakat (responden) untuk mengetahui cara masyarakat 
dalam memperoleh, mengolah serta memanfaatkan tanaman kunyit putih 
(Kaempferia rotunda L.) tersebut, dan yang ketiga atau yang terakhir yaitu 
melakukan dokumentasi penelitian. 
 
G. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis menulis dan 
handphone untuk dokumentasi. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar wawancara sebagai 
pedoman dalam proses pengumpulan data dan plastik untuk menyimpan sampel. 
 
H. Prosedur Kerja 
Tahap pertama adalah menggunakan metode observasi dan wawancara 
terbuka. Wawancara terbuka yaitu jenis wawancara yang pertanyaannya disusun 
sedemikian rupa sehingga informan memiliki keleluasaan menjawab. Teknik 
pemilihan informan berdasarkan informasi penduduk setempat, dalam hal ini orang 
yang dianggap paling mengetahui tentang tanaman obat. 
Tahap kedua yaitu pengumpulan data melalui wawancara terstruktur 
(berpedoman pada pedoman wawancara yang telah dibuat) kepada informan yaitu 
ketua adat, tokoh agama dan beberapa masyarakat pengelola tanaman obat keluarga 
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(TOGA) yang menggunakan tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) sebagai 
obat tradisional. Proses pengumpulan data meliputi cara memperoleh tanaman obat, 
bagian yang biasa digunakan pada tanaman obat tersebut, cara mengolah dan cara 
memanfaatkan serta penyakit yang dapat diobati. Tahap wawancara ini juga mencatat 
data pendukung yang meliputi data tentang informan yaitu nama, usia, pekerjaan dan 
jenis kelamin. 



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Adapun hasil penelitian yang dilakukan di Desa Pallangga Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut : 
1. Cara Memperoleh Tanaman Kunyit Putih yang Digunakan Sebagai 
Obat Tradisional Oleh Masyarakat Desa Pallangga Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa 
 
Berdasarkan wawancara dan pengamatan yang dilakukan saat penelitian, cara 
masyarakat memperoleh tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) yang 
digunakan sebagai obat tradisional terdiri atas 3 cara, yaitu mengambil tanaman yang 
tumbuh liar, menanam sendiri, dan meminta kepada orang lain. 
Tabel 4.1. Cara memperoleh tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) yang 
digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa Pallangga 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
No. Cara Memperoleh Frekuensi Persentase % 
1. Tumbuh liar 3 30 % 
2. Menanam sendiri 5 50 % 






Data tersebut disajikan secara sederhana dalam grafik berikut : 
 
Gambar 4.1. Grafik cara memperoleh tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) 
yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa 
Pallangga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
 
 
2. Bagian yang Dapat Digunakan Sebagai Obat Tradisional dari Tanaman 
Kunyit Putih Oleh masyarakat Desa Pallangga Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada masyarakat yang ada di Desa 
Pallangga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa dapat diketahui bagian dari 
tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) yang dapat digunakan sebagai obat 
































Tabel 4.2. Bagian yang dapat digunakan sebagai obat tradisional dari tanaman kunyit 
putih (Kaempferia rotunda L.) oleh masyarakat Desa Pallangga 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
 
No. Bagian Tanaman yang Digunakan Frekuensi Persentase % 
1. Rimpang 10 100 % 
2. Akar - - 
3. Batang - - 
4. Daun - - 
 
Data tersebut disajikan secara sederhana dalam grafik berikut: 
 
Gambar 4.2. Grafik bagian yang dapat digunakan sebagai obat tradisional dari 
tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) oleh masyarakat Desa 
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3. Cara Mengolah dan Memanfaatkan Tanaman Kunyit Putih yang 
Digunakan Sebagai Obat Tradisional Oleh Masyarakat Desa Pallangga 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
 
Berdasarkan wawancara dan pengamatan yang dilakukan, cara masyarakat 
mengolah dan memanfaatkan tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) yang 
digunakan sebagai obat tradisional terdiri atas 3 cara, yaitu diparut, diblender, dan 
diiris lalu dimasak. 
Tabel 4.3. Cara mengolah dan memanfaatkan tanaman kunyit putih (Kaempferia 
rotunda L.) yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat 
































bubuk warna putih 




1 10 % 
Diparut lalu 
ditambahkan madu 























2 20 % 
Diiris lalu dimasak 
tanpa ada bahan 
tambahan 
2 20 % 
 
Data tersebut disajikan secara sederhana dalam grafik berikut : 
 
Gambar 4.3. Grafik cara mengolah dan memanfaatkan tanaman kunyit putih 
(Kaempferia rotunda L.) yang digunakan sebagai obat tradisional oleh 







a b c d e f g h
Cara Mengolah dan Memanfaatkan Tanaman
Keterangan :
a.Diparut lalu ditambahkan susu bubuk warna putih
b.Diparut lalu ditambahkan santan kelapa
c.Diparut lalu ditambahkan madu
d.Diparut lalu ditambahkan temulawak (Curcuma
xanthorrhiza)
e.Diblender lalu ditambahkan jintan hitam (Nigella
sativa)
f.Diblender lalu ditambahkan meniran (Phyllanthus
urinaria)
g.Diblender tanpa ada bahan tambahan
h.Diiris lalu dimasak tanpa ada bahan tambahan

















Dari hasil penelitian yang telah dilakukan seperti yang tertera pada tabel dan 
gambar sebelumnya, maka hasil penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Cara Memperoleh Tanaman Kunyit Putih yang Digunakan Sebagai 
Obat Tradisional Oleh Masyarakat Desa Pallangga Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa 
 
Tanaman obat adalah tanaman yang dapat dipergunakan sebagai obat, baik 
yang sengaja ditanam maupun yang tumbuh secara liar. Tumbuhan tersebut 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk diramu dan disajikan sebagai obat guna 
penyembuhan penyakit (Kartasapoetra, 1992). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dilihat pada tabel 4.1. dan 
gambar 4.1. yang menunjukkan bahwa tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda 
L.) yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa Pallangga 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa diperoleh dengan mengambil tanaman yang 
tumbuh liar, menanam sendiri, dan meminta kepada orang lain. 
Dari sepuluh orang responden, ada tiga orang yang mengatakan bahwa cara 
memperoleh tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) dengan mengambil dari 
tanaman yang tumbuh liar di sekitar rumahnya dan salah satunya yaitu Marlina Dg. 
So’na (Responden, 2017) mengatakan “punna butua’ nampa eroka’ angnginung 
kunyit putih, maeja’ angalle anjoreng riboko ballaka ka sanna ja jaina anjoreng 
attimbo” yang artinya, jika saya membutuhkan dan mau meminum kunyit putih, saya 
langsung saja mengambil di belakang rumah karena di situ banyak sekali tanaman 
kunyit putih yang tumbuh. 
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Selain itu, ada lima orang yang mengatakan bahwa cara memperoleh tanaman 
kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) dengan menaman sendiri di halaman rumah 
dan di ladangnya. Salah satunya yaitu Halifah (Responden, 2017) mengatakan 
“nakke punna eroka’ kunyit putih, maeya’ angalle riampi’ ballaka ka jai anjoreng 
lebba ku lamung siagang nia’ tong anjoreng riampi’ na kokoa lebba ku lamung 
sanna jaina attimbo” yang artinya, jika saya membutuhkan kunyit putih, saya 
langsung saja mengambil di halaman rumah karena di situ banyak tanaman kunyit 
putih yang sudah saya tanam sendiri dan ada juga yang saya ambil di ladang karena 
di situ juga banyak tanaman kunyit putih yang tumbuh. 
Selanjutnya, ada dua orang yang mengatakan bahwa cara memperoleh 
tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) dengan meminta kepada orang lain. 
Salah satunya yaitu Basri Dg. Situju (Responden, 2017) mengatakan ”punna 
butua’anjo kunyi’ kebo’, maeya’ appala’ ri tawwa anjo niaka ammallaki kunyit putih 
ri balla’na ka jai ji anrinni ammallaki riampi’ ballaka jari langsung jaki mae 
appala’ na sare maki” yang artinya, jika saya membutuhkan kunyit putih, saya pergi 
meminta kepada orang lain seperti, pada tetangga yang memiliki banyak tanaman 
kunyit putih. 
Tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) termasuk tanaman yang 
mudah tumbuh, habitatnya cukup luas, tidak memerlukan perawatan khusus karena 
dapat ditemui tumbuh liar, tetapi dapat juga dibudidayakan di pekarangan dengan 
menanamnya sendiri. Menurut Umar (2005), awal pertumbuhan kunyit putih hingga 
umur 5 bulan setelah ditanam, tanaman ini membutuhkan curah hujan yang cukup 
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besar untuk tumbuh. Setelah berumur lebih dari 5 bulan, diharapkan curah hujan 
berangsur-angsur berkurang sehingga memungkinkan sinar matahari bertambah 
banyak sampai rimpang tumbuh banyak. Kunyit putih yang ditanam di bawah 
naungan mempunyai berat yang tidak jauh berbeda dengan yang ditanam di daerah 
cahaya matahari penuh. Namun dari sisi kandungan minyak atsiri yang dihasilkan, 
tanaman dengan cahaya penuh lebih tinggi kandungan minyak atisiri yang 
dihasilkan, dibandingkan dengan tanaman di bawah naungan berat. 
2. Bagian yang Dapat Digunakan Sebagai Obat Tradisional dari Tanaman 
Kunyit Putih Oleh Masyarakat Desa Pallangga Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa 
 
Tanaman berkhasiat obat adalah jenis tanaman yang pada bagian-bagian 
tertentu baik akar, batang, daun, rimpang maupun hasil ekskresinya dipercaya dan 
dapat menyembuhkan atau mengurangi rasa sakit. Saat ini, upaya pengobatan dengan 
bahan-bahan alam berkembang pesat (Kusuma, 2005). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dilihat pada tabel 4.2. dan 
gambar 4.2. diketahui bahwa bagian yang dapat digunakan sebagai obat tradisional 
dari tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) oleh masyarakat Desa Pallangga 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, adalah rimpang. Dari sepuluh orang 
responden, semua menggunakan rimpang tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda 
L.) yang dapat digunakan sebagai obat tradisional. Responden mengetahui dan 
meyakini bahwa pada bagian rimpang tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) 




Rimpang merupakan salah satu bagian tanaman yang memiliki banyak 
manfaat dan dapat digunakan sebagai obat untuk mengatasi berbagai permasalahan 
kesehatan. Rimpang berisi cadangan makanan sehingga dapat dimanfaatkan oleh 
manusia. Rimpang terletak di dalam tanah dan mempunyai bentuk yang bulat kecil, 
bercabang, serta berumpun. Menurut Friendly (2013), rimpang-rimpang kunyit putih 
(Kaempferia rotunda L.) tumbuh dari umbi utama. Umbi utama bentuknya bervariasi 
antara bulat panjang, pendek, lurus, tebal dan melengkung. Kedalaman rimpang 
dalam tanah sekitar 15 cm. Rimpang kunyit yang sudah besar dan tua merupakan 
bagian yang dominan sebagai obat yang mengandung berbagai senyawa diantaranya 
kurkumin, amilum, gula, minyak atsiri dan protein toksik yang dapat menghambat 
perkembangbiakan sel kanker. Rimpang bercabang-cabang membentuk rumpun, 
berbentuk bulat seperti kacang tanah atau bisa juga berbentuk seperti telur merpati. 
Ketebalan rimpang muda sekitar 2 cm dan rimpang tua sekitar 4 cm. Tiap rumpun 
tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) dapat tumbuh rimpang antara 7-10 
buah dan anakan 11-15 tanaman. Kulit rimpang muda berwarna kuning muda serta 
berdaging kuning, kulit rimpang tua berwarna jingga kecoklatan serta berdaging 
jingga terang agak kuning. Rasa rimpang sedikit berbau aromatik dan agak pahit. 
Kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) juga diyakini memiliki khasiat anti 
kanker seperti yang dikemukakan oleh (Hariyadi, 2001) yang mengatakan bahwa 
antioksidan yang terkandung dalam kunyit putih bisa memiliki fungsi untuk 
mencegah asam deoksiribonukleat (DNA) dari kerusakan gen. Kerusakan gen ini 
merupakan salah satu faktor pemicu timbulnya kanker. Selain itu, diketahui juga 
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bahwa senyawa yang terkandung dalam kunyit putih bisa bertindak sebagai obat anti 
peradangan. Oleh karena itu, responden mengetahui dan meyakini bahwa rimpang 
kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) memiliki banyak manfaat untuk 
menyembuhkan berbagai macam penyakit, salah satunya yaitu penyakit kanker. 
Bagian tanaman yang lain seperti akar, batang, dan daun tidak digunakan 
sebagai obat tradisional karena responden tidak mengetahui manfaat yang terdapat 
pada bagian tanaman tersebut, dan juga tidak mengetahui cara untuk mengolah 
bagian tanaman tersebut jika dapat dijadikan sebagai obat tradisional. 
3. Cara Mengolah dan Memanfaatkan Tanaman Kunyit Putih yang 
Digunakan Sebagai Obat Tradisional Oleh Masyarakat Desa Pallangga 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
 
Dalam mengobati suatu jenis penyakit dapat digunakan lebih dari satu jenis 
tumbuhan yang berupa ramuan obat seperti jamu dan yang dapat diminum, dikunyah, 
dikumur dan sebagainya (Indah, 2010). 
Penggunaan tanaman berkhasiat sebagai obat untuk penyembuhan berbagai 
penyakit dikenal juga sebagai obat herbal (alami). Adapun yang harus diperhatikan 
dalam pemilihan bahan baku untuk obat herbal adalah seperti aroma, rasa, 
kandungan zat dalam bahan dan sebagainya. Ketepatan pemilihan bahan baku untuk 
obat herbal tidak semata-mata hanya pada jenis tanaman, tetapi juga bagian tanaman 
yang akan digunakan. Hal ini disebabkan setiap bagian tanaman memiliki khasiat 
atau kegunaan yang berbeda (Sudarsono, 2002). 
Pemanfaatan obat tradisonal dapat menjadi pilihan utama masyarakat karena 
akses fasilitas kesehatan yang jauh dan harga obat sintesis yang mahal. Sebagian 
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masyarakat dapat menggunakan tanaman obat karena tanaman tersebut memiliki 
khasiat-khasiat tertentu (Sastromidjojo, 2007). 
Penggunaan tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) sebagai obat 
tradisional berbeda-beda sesuai dengan penyakit yang diderita oleh responden yaitu 
sebagai berikut : 
a. Kanker payudara (Carcinoma mammae) 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh tiga responden yang menggunakan 
tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) sebagai obat tradisional untuk 
penyakit kanker payudara (Carcinoma mammae) yaitu Hj. Rannu (56 tahun), Halifah 
(46 tahun), dan Kasmawati Dg. Kanang (43 tahun). Ketiga orang responden tersebut 
menggunakan tanaman kunyit putih ini sebagai obat tradisional, karena tanaman 
kunyit putih dipercaya dapat mencegah dan menyembuhkan penyakit kanker 
payudara. Menurut Shadine (2008), kanker payudara merupakan suatu kondisi sel 
telah kehilangan pengendalian dan mekanisme normalnya, sehingga mengalami 
pertumbuhan yang tidak normal, cepat dan tidak terkendali. Kanker payudara 
merupakan pertumbuhan dan perkembangan sel yang abnormal yang terjadi pada 
jaringan payudara. Kemudian Wiknjosastro (2008) juga mengemukakan bahwa umur 
penderita kanker payudara termuda adalah 20–29 tahun, yang tertua 80–89 tahun, 
terbanyak berumur 40–49 tahun dan letak terbanyak di kuadran lateral atas. 
Selanjutnya pula Aprilia (2009) juga mengemukakan bahwa kunyit putih dapat 
mencegah dan menyembuhkan penyakit kanker, karena tanaman ini bersifat 
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antineoplastik yaitu merusak pembentukan ribosom pada sel kanker atau 
menghambat pertumbuhan sel kanker. 
b. Gondok beracun (Struma) 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh dua responden yang menggunakan 
tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) sebagai obat tradisional untuk 
penyakit gondok beracun (Struma) yaitu Nurung (30 tahun) dan Basri Dg. Situju (52 
tahun). Kedua orang responden tersebut menggunakan tanaman kunyit putih ini 
sebagai obat tradisional, karena tanaman kunyit putih dipercaya dapat mencegah dan 
menyembuhkan penyakit gondok beracun. Menurut Satriono (2010), penyakit 
gondok adalah kondisi pembesaran kelenjar gondok (tiroid) yang diakibatkan oleh 
meningkatnya aktivitas kelenjar tersebut dalam upaya meningkatkan produksi 
hormon tiroksin maupun triodotironin. Secara morfologi penyakit ini dapat dikenali 
dari adanya benjolan di leher bagian depan bawah. Kelenjar gondok berupa kelenjar 
berbentuk kupu-kupu yang terdapat di leher. Kelenjar ini membentuk hormon 
tiroksin dan triodotironin dari bahan baku iodium. Iodium merupakan mineral yang 
terdapat di alam, baik di dalam tanah maupun air. Apabila makanan dan air yang 
dikonsumsi kurang mengandung iodium maka kelenjar tiroid akan bekerja keras 
untuk mencukupi kebutuhan hormon tiroksin tubuh sehingga lama-kelamaan akan 
terjadi pembesaran kelenjar tersebut, yang kita kenal sebagai penyakit gondok. 
Kemudian Budiman (2007) juga mengemukakan bahwa penyakit gondok sudah 
sangat dikenal di kalangan masyarakat. Akan tetapi, hasil penelitian medis 
menunjukkan bahwa penyakit gondok dapat menimbulkan efek yang merugikan bagi 
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janin, anak-anak, remaja maupun orang dewasa. Sehubungan dengan itu, informasi 
mengenai gejala, penyebab dan konsekuensi penyakit gondok perlu diberikan kepada 
masyarakat untuk pencegahan dan penanganannya dapat dilakukan dengan baik. 
Selanjutnya pula Sulistyowati (2013) juga mengemukakan bahwa penyakit gondok 
biasanya dapat dilihat secara kasat mata dengan munculnya pembengkakan pada 
leher bagian depan bawah dengan gejala-gejala seperti malas bergerak, kegemukan, 
dan kulit yang mengering. 
c. Maag (Gastritis) 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh tiga responden yang menggunakan 
tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) sebagai obat tradisional untuk 
penyakit maag (Gastritis) yaitu Rukiah Dg. Pajja (58 tahun), Jalil Dg. Ngawing (42 
tahun), dan Baharuddin Dg. Tola (44 tahun). Ketiga orang responden tersebut 
menggunakan tanaman kunyit putih ini sebagai obat tradisional, karena tanaman 
kunyit putih dipercaya dapat mencegah dan menyembuhkan penyakit maag. Menurut 
Maulidiyah (2006), gastritis merupakan salah satu masalah kesehatan saluran 
pencernaan yang paling sering terjadi. Hal ini mengarahkan para dokter kepada suatu 
diagnosa gastritis, dimana untuk memastikannya dibutuhkan suatu pemeriksaan 
penunjang lainnya. Kemudian Putri (2010) juga mengemukakan bahwa gastritis atau 
yang secara umum dikenal dengan istilah sakit “maag” atau sakit ulu hati ialah 
peradangan pada dinding lambung terutama pada selaput lendir lambung. Gastritis 
merupakan gangguan yang paling sering ditemui diklinik karena diagnosisnya hanya 
berdasarkan gejala klinis. Penyakit ini sering dijumpai timbul secara mendadak yang 
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biasanya ditandai dengan rasa mual dan muntah, nyeri, pendarahan, rasa lemah, 
nafsu makan menurun, serta sakit kepala. Selanjutnya pula Zilmawati (2007) juga 
mengemukakan bahwa tanaman kunyit putih dapat mencegah dan menyembuhkan 
penyakit maag, karena kunyit putih dapat menghentikan pendarahan dan 
menghentikan rasa nyeri atau sakit, serta dapat meningkatkan nafsu makan 
(Zilmawati, 2007). 
d. Tumor abdomen (perut) 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh satu responden yang menggunakan 
tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) sebagai obat tradisional untuk 
penyakit tumor abdomen yaitu Sunniati Dg. Tanning (40 tahun). Responden tersebut 
menggunakan tanaman kunyit putih ini sebagai obat tradisional, karena tanaman 
kunyit putih dipercaya dapat mencegah dan menyembuhkan penyakit tumor 
abdomen (perut) yang dideritanya. Menurut Indah (2010), tumor abdomen (perut) 
adalah jenis kanker yang terjadi ketika ada pertumbuhan yang tidak terkendali dari 
sel-sel abnormal di abdomen (perut). Kemudian Sastropradjo (1990) juga 
mengemukakan bahwa kunyit putih dapat mencegah dan menyembuhkan penyakit 
tumor abdomen (perut), karena kunyit putih sangat kaya akan kandungan kimia 
seperti tanin, kurkumin, amilum, gula, minyak atsiri, damar, saponin, flavonoid dan 
protein toksik yang dapat menghambat perkembangbiakan sel kanker. 
e. Kelenjar getah bening pada leher 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh satu responden yang menggunakan 
tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) sebagai obat tradisional untuk 
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penyakit kelenjar getah bening pada leher yaitu Marlina Dg. So’na (40 tahun). 
Responden tersebut menggunakan tanaman kunyit putih ini sebagai obat tradisional, 
karena tanaman kunyit putih dipercaya dapat mencegah dan menyembuhkan 
penyakit kelenjar getah bening yang dideritanya. Menurut Williams (2002), kelenjar 
getah bening merupakan salah satu jenis penyakit mematikan yang tentunya harus 
diwaspadai oleh setiap orang. Kanker yang satu ini menyerang berbagai kalangan 
dengan beberapa penyebab. Penyakit jenis ini memiliki tingkat keganasan yang 
cukup tinggi, dimana kanker ini berkaitan pada sistem limfatik dalam tubuh. Sistem 
limfatik sendiri adalah bagian yang memiliki peranan yang sangat penting dalam 
tubuh, dimana fungsinya sebagai penjaga sistem kekebalan tubuh seseorang. Dengan 
sistem limfatik yang lemah, tentu saja tubuh akan mudah terserang berbagai penyakit 
yang salah satunya adalah tidak dapat lagi melawan bibit kanker dan infeksi dalam 
tubuh. Limfatik seperti cairan berwarna putih layaknya susu ini memiliki kandungan 
protein lemak dan juga tinggi akan limfosit, dimana seharusnya kandungan tersebut 
dapat disebarkan pada seluruh tubuh. Ketika limfatik tidak dapat bekerja secara 
efektif lagi, maka sudah dipastikan jika tubuh tidak mendapatkan kandungan yang 
dibutuhkan oleh tubuh, dan daya tahan tubuh pun melemah. Penyakit kanker kelenjar 
getah bening ini biasanya terdapat pada bagian ketiak, leher atau bisa juga terjadi 
pada bagian pangkal paha. Beberapa faktor yang menyebabkan penyakit kelenjar 
getah bening ini bisa terjadi yaitu akibat terserang virus biasanya dipengaruhi oleh 
lingkungan, angin, hewan dan sebagainya dapat menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan seseorang menderita penyakit kanker kelenjar getah bening ini. 
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Seseorang apabila terserang virus tertentu yang kemudian tubuh mengalami infeksi. 
Biasanya seseorang yang mengalami hal ini, akan ditandai dengan terserangnya 
gejala flu yang kemudian akan adanya pembengkakan kelenjar getah bening. Akibat 
infeksi tubuh yang terinfeksi oleh zat-zat tertentu yang berbahaya membuat tubuh 
mengalami masalah kesehatan. Inflamasi atau terjadinya peradangan pada bagian 
kelenjar getah bening, yang disebabkan oleh zat-zat yang asing dalam tubuh. Hal ini 
memicu peradangan pada sel darah putih yang kemudian yang kemudian mematikan 
sel darah putih tersebut karena zat-zat asing yang datang. Terjadinya kanker darah 
yang merupakan salah satu jenis penyakit yang dapat menyebabkan terjadinya 
penyakit kanker kelenjar getah bening. Kemudian Nasution (2002) juga 
mengemukakan bahwa kunyit putih dapat mencegah dan menyembuhkan penyakit 
kelenjar getah bening, karena kunyit putih memiliki zat anti inflamasi atau zat anti 
peradangan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dilihat pada tabel 4.3. dan 
gambar 4.3. yang menunjukkan bahwa tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda 
L.) yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa Pallangga 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa diolah dengan cara diparut, diblender serta 
diiris lalu dimasak yang tergantung pada pemanfaatannya sebagai obat tradisional. 
Dari sepuluh orang responden, ada empat orang yang mengatakan bahwa cara 
mengolah tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) pada pemanfaatannya 
sebagai obat tradisional dengan cara diparut agar lebih alami, seperti pada uraian 
responden berikut ini : 
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1). Hj. Rannu (Responden, 2017) yang mengatakan “caraku nakke angolai anjo 
kunyi’ kebo’ ka iami antu di paroki, nampa punna lebbamo di paro ku campurukmi 
siagang susu bubuk warna kebo’ ka, tenaja di tapisiki, nampa ku inungmi ku jus ki 
siagang ampasna ta’ sikali siallo ku inung mingka sebelumna anjo ku inung ku 
niakkanmi mange ri Allah swt barang ammariji anne garringku na ni sarea buku 
magassing” yang artinya cara saya mengolah kunyit putih yaitu diparut, lalu setelah 
diparut dicampur dengan susu bubuk warna putih, selanjutnya tidak disaring dan 
langsung diminum semacam jus dan pakai ampas sebanyak satu kali dalam sehari, 
tetapi sebelum diminum saya berniat terlebih dahulu berdoa kepada Allah swt agar 
penyakit saya bisa sembuh dan saya diberi kesehatan. 
Dari hasil uraian responden, beliau menggunakan bahan campuran lain dalam 
pengolahan dan pemanfaatan kunyit putih sebagai obat tradisional, yaitu susu bubuk 
warna putih yang mengandung energi total seperti karbohidrat total 4%, protein 9%, 
lemak jenuh 22%, lemak total 11%, natrium 4%, kalsium 35%, zat besi 10%, fosfor 
20%, magnesium 5%, zink 10% dan vitamin 40%, yang berfungsi untuk memenuhi 
gizi seseorang, dan hal ini terlihat pada kemasan susu bubuk warna putih yang 
digunakan sebagai bahan campuran kunyit putih dalam pemanfaatannya sebagai obat 












Gambar 4.5. Hasil olahan kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) dan susu bubuk 
warna putih 
 
2). Jalil Dg. Ngawing (Responden, 2017) yang mengatakan “punna nakke caraku 
angolai anjo kunyit putih ya iami antu di paroki, lalu setelah diparut itu disaring dari 
ampasna, baru kucampurmi dengan santan dari kelapa muda yang segar, kemudian 
kuminum dua kali dalam sehari biasana pagi sama malam juga, sebelum kuminum 
berdoa ja dulu baca bismillah sama shalawat, supaya anne ku inunga bermanpa’aki 
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untuk kesehatan ku siagang akkullei amballei garringku” yang artinya cara saya 
mengolah kunyit putih yaitu dengan cara diparut, setelah diparut lalu disaring dari 
ampasnya, kemudian saya campur dengan santan yang segar dari kelapa (Cocos 
nucifera), kemudian saya minum sebanyak dua kali dalam sehari biasanya pada pagi 
hari dan malam hari, sebelum saya minum saya berdoa terlebih dahulu dan berniat 
serta membaca basmalah dan shalawat, agar apa yang saya minum ini dapat 
bermanfaat bagi kesehatan dan menyambuhkan penyakit saya. 
Dari hasil uraian responden, beliau menggunakan bahan campuran lain dalam 
pengolahan dan pemanfaatan kunyit putih sebagai obat tradisional, yaitu santan 
kelapa berupa cairan berwarna putih yang diperoleh dari pengepresan atau 
pemerasan daging kelapa segar dengan atau tanpa penambahan air yang beliau 
percaya bahwa dapat menyembuhkan penyakit maag yang dideritanya. 
Seperti yang dikemukakan oleh Ridwan (2010), yaitu santan kelapa kaya 
akan antioksidan yang mampu menambah energi dan meningkatkan sistem 
kekebalan tubuh. Antioksidan ini berfungsi membangun kembali sel-sel tubuh yang 
rusak akibat radikal bebas. Radikal bebas biasanya meyebabkan berbagai macam 
penyakit seperti penyakit kanker, penyakit jantung, dan penyakit-penyakit lainnya. 
Santan kelapa juga mengandung asam lemak rantai atau asam laurat. Asam laurat 
bermanfaat sebagai antibiotik, anti virus, dan anti jamur yang mampu membersihkan 
tubuh dari bakteri, virus dan berbagai ancaman penyakit lainnya. Mengkonsumsi 
santan kelapa juga akan mengurangi resiko terserang penyakit kanker karena 
kandungan asam laurat tersebut. 
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Adapun klasifikasi dari kelapa (Cocos nucifera) yaitu : 
Regnum : Plantae 
Divisio : Angiospermae 
Classis  : Dicotyledonae 
Ordo  : Arecales 
Familia : Arecaceae 
Genus  : Cocos 
Species : Cocos nucifera (Tjitrosoepomo, 2000). 
 





Gambar 4.7. Hasil olahan kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) dan santan kelapa 
 
3). Nurung (Responden, 2017) yang mengatakan “caraku mengolah itu kunyit putih, 
saya parutki dulu, sudah itu saya siram mi air panas lalu kutambahi mi madu tiga 
sendok sambil ku aduk rata, baru kuminum mi tiga kali dalam sehari biasa pagi, siang 
sama malam sebelumku tidur, sebelum kuminum doaku kusebut ji bismillah sama 
shalawat dan berniatka juga bilang semoga Allah swt menyembuhkan ini penyakit 
ku supaya bisaka sehat lagi kembali dan bisaka lagi bekerja bantu suamiku pergi 
menjual sayur di pasar” yang artinya cara saya mengolah kunyit putih yaitu saya 
parut terlebih dahulu, setelah itu saya siram dengan air panas lalu saya tambahkan 
madu sebanyak tiga sendok dan saya aduk hingga rata, dan saya meminum kunyit 
putih sebanyak tiga kali dalam sehari yaitu pada pagi hari, siang hari dan malam hari 
sebelum saya tidur, sebelum saya meminum kunyit putih tersebut saya berdoa 
menyebut basmalah serta shalawat dan meminta kepada Allah swt agar saya bisa 
51 
 
sembuh dan sehat kembali sehingga saya bisa membantu suami bekerja lagi untuk 
menjual sayur di pasar. 
Dari hasil uraian responden, beliau menggunakan bahan campuran lain dalam 
pengolahan dan pemanfaatan kunyit putih sebagai obat tradisional, yaitu madu yang 
dipercaya dapat menigkatkan daya tahan tubuh dan memberikan rasa manis. Beliau 
percaya bahwa kunyit putih yang dicampur dengan madu dapat menyembuhkan 
penyakit gondok beracun yang dideritanya. 
Hal ini juga didukung oleh Ulam (2014), yang mengatakan bahwa madu 
merupakan campuran dari gula dan senyawa lainnya. Madu mempunyai kandungan 
nutrisi dengan karbohidrat, terutama fruktosa (sekitar 38,5%), glukosa (sekitar 
31,0%), sehingga mirip dengan sirup gula sintetis diproduksi terbaik, yang sekitar 
48% fruktosa, 47% glukosa dan 5% sukrosa. 
 






Gambar 4.9. Hasil olahan kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) dan madu 
 
4). Basri Dg. Situju (Responden, 2017) yang mengatakan “caraku angolai anjo 
kunyi’ kebo’ ka iami antu di paroki, nampa punna lebbamo di paro diperas mi anjo 
je’nena, nampa ku campurukmi siagang tammulawa’ siagang ku sirammi je’ne 
bambang ku paccampuru naung nampa le’ba anjo ammacama bismillahi allahu 
akbar pintallung, nampa ku inungmi ta’ sikaliji siallo ka sanna dudu pai’na kamase” 
yang artinya cara saya mengolah kunyit putih yaitu diparut terlebih dahulu, setelah 
diparut langsung diperas airnya, lalu saya campurkan juga secukupnya temulawak 
(Curcuma xanthorrhiza) dan disiram dengan air panas, kemudian saya membaca doa 
bismillahi allahu akbar sebanyak tiga kali, lalu saya minum sebanyak sekali dalam 
sehari dikarenakan obat tersebut sangat pahit. 
Dari hasil uraian responden, beliau menggunakan bahan campuran lain dalam 
pengolahan dan pemanfaatan kunyit putih sebagai obat tradisional, yaitu temulawak 
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(Curcuma xanthorrhiza) yang beliau percaya dapat menyembuhkan penyakit gondok 
beracun yang dideritanya. 
Seperti yang dikemukakan oleh Umar (2005), yaitu temulawak memiliki 
manfaat dapat mengatasi kanker dikarenakan terdapat zat aktif bernama xantorizol 
yang mampu memecah sel kanker di dalam tubuh sehingga mematikan sel kanker. 
Adapun klasifikasi dari temulawak (Curcuma xanthorrhiza) yaitu : 
Regnum : Plantae 
Divisio : Magnoliophyta 
Classis  : Monocotyledonae 
Ordo  : Zingiberales 
Familia : Zingiberaceae 
Genus  : Curcuma 
Species : Curcuma xanthorrhiza (Tjitrosoepomo, 2000). 
 





Gambar 4.11. Hasil olahan kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) dan temulawak 
(Curcuma xanthorrhiza) 
 
Dari sepuluh orang responden, ada empat orang yang mengatakan bahwa cara 
mengolah tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) pada pemanfaatannya 
sebagai obat tradisional dengan cara diblender agar lebih halus, seperti pada uraian 
responden berikut ini : 
1). Kasmawati Dg. Kanang (Responden, 2017) yang mengatakan “caraku saya 
mengolah itu kunyit putih, pertama saya blenderki dulu baru saya saring, sudah 
disaring ku tambaimi jintan hitam yang sudah dihaluskan, baru kukasimi sedikit air 
panas ku adukmi sampainya merata, sudah itu ku minummi ta’ dua kali sehari biasa 
pagi sama malam tapi biasanya juga siang sama malampi” yang artinya cara saya 
mengolah itu kunyit putih, yang pertama saya blender terlebih dahulu lalu saya 
saring, kemudian setelah disaring saya tambahkan secukupnya jintan hitam (Nigella 
sativa) lalu saya berikan sedikit air panas dan diaduk hingga merata, setelah itu saya 
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minum sebanyak dua kali dalam sehari pada pagi dan malam hari, bisa juga pada 
siang dan malam hari. 
Dari hasil uraian responden, beliau menggunakan bahan campuran lain dalam 
pengolahan dan pemanfaatan kunyit putih sebagai obat tradisional, yaitu jintan hitam 
(Nigella sativa) yang beliau percaya dapat menyembuhkan kanker payudara yang 
dideritanya dan dapat mengurangi rasa sakit. 
Hal ini juga didukung oleh Setiawan (2014), yang mengatakan bahwa jintan 
hitam mengandung antioksidan (pencegah kerusakan sel), antibiotik (pembunuh 
kuman) dan meningkatkan daya tahan tubuh (imunitas) terhadap penyakit, serta 
dapat mengurangi peradangan. Jintan hitam (Nigella sativa) juga diyakini dapat 
menghambat pertumbuhan sel kanker sehingga bisa menyembuhkan kanker. Jintan 
hitam (Nigella sativa) ini mengandung seratus lebih senyawa kimia yang bersifat 
menyembuhkan, vitamin, dan mineral penting seperti karbohidrat, asam amino, 
protein, kalsium, zat besi, vitamin, serat, asam lemak dan senyawa lainnya. 
Adapun klasifikasi dari jintan hitam (Nigella sativa) yaitu : 
Regnum : Plantae 
Divisio : Magnoliophyta 
Classis  : Magnoliopsida 
Ordo  : Ranunculales 
Familia : Ranunculaceae 
Genus  : Nigella 




Gambar 4.12. Kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) dan jintan hitam (Nigella sativa) 
 
 
Gambar 4.13. Hasil olahan kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) dan jintan hitam 
(Nigella sativa) 
 
2). Rukiah Dg. Pajja (Responden, 2017) yang mengatakan “inakke caraku angolai 
anjo kunyi’ kebo’ ka iami antu di blenderki rong, nampa ku tiriki je’ne bambang 
le’ba anjo ku tapisiki nampa ku campuruki camba-camba sibokoi anjo le’baka 
dipallu ingka je’nena ji ri alle tenaja assinna, nampa di paccampurumi naung ri 
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kaca nampa ku inung singkamma jus ta’ pintallung siallo, nampa ku bacang tommo 
shalawat barang ammariji anne garringku ku palaki mange ri Allah swt siagang 
ammacama do’a tau riolo beng anjo iami antu toang sehuru mannaunul hakim 
kualle kupare pa’balle” yang artinya cara saya mengolah kunyit putih yaitu diblender 
dahulu, lalu saya siram dengan air panas dan setelah itu saya saring, lalu saya campur 
dengan meniran (Phyllanthus urinaria) yang sudah direbus tetapi airnya saja tidak 
dengan daunnya, lalu dicampur ke dalam gelas kemudian saya minum seperti jus 
sebanyak tiga kali dalam sehari, lalu saya membaca shalawat sebelum meminum 
obat tersebut dan meminta kepada Allah swt agar saya dapat sembuh dari penyakit 
yang saya derita saat ini dan juga membaca do’a yang diberikan oleh leluhur/nenek 
saya dahulu yaitu toang sehuru mannaunul hakim kualle kupare pa’balle. 
Dari hasil uraian responden, beliau menggunakan bahan campuran lain dalam 
pengolahan dan pemanfaatan kunyit putih sebagai obat tradisional, yaitu meniran 
(Phyllanthus urinaria) yang beliau percaya dapat mengurangi rasa sakit maag dan 
meningkatkan daya tahan tubuh. 
Seperti yang dikemukakan oleh Saputra (2010), yang mengatakan bahwa 
meniran memiliki zat anti peradangan. Selain itu, merupakan immunomodulator yang 
berperan membuat sistem imun tubuh lebih aktif menjalankan fungsinya dan 
menguatkan sistem imun jika meningkat kekebalan atau daya tahan tubuh terhadap 





Adapun klasifikasi dari meniran (Phyllanthus urinaria) yaitu : 
Regnum : Plantae 
Divisio : Angiospermae 
Classis  : Dicotyledonae 
Ordo  : Malpighiales 
Familia : Phyllanthaceae 
Genus  : Phyllanthus 
Species : Phyllanthus urinaria (Tjitrosoepomo, 2000). 
 







Gambar 4.15. Hasil olahan kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) dan meniran 
(Phyllanthus urinaria) 
 
3). Baharuddin Dg. Tola (Responden, 2017) yang mengatakan “kalau caraku saya 
mengolah kunyit putih, dengan cara saya blenderki dulu baru ku kasimi sedikit air 
panas ku adukmi sampainya merata, sudah itu ku minummi ta’ satu kaliji sehari biasa 
pagiji saja, baru berdo’ama allahumma rabbanas dzhibil ba’sa isyfi antasy syafi la 
syifa’a illa syifa’uka syifa’an la yughadiru saqaman” yang artinya cara saya 
mengolah kunyit putih, dengan cara saya blender terlebih dahulu, kemudian saya 
berikan sedikit air panas dan diaduk hingga merata, setelah itu saya minum sebanyak 
satu kali dalam sehari biasa pada pagi hari saja, lalu saya berdo’a allahumma 
rabbanas dzhibil ba’sa isyfi antasy syafi la syifa’a illa syifa’uka syifa’an la 
yughadiru saqaman yang artinya, ya Allah Tuhan pemelihara manusia, hilangkan 
penyakit, sembuhkanlah, hanya Engkau yang bisa menyembuhkan, tidak ada 
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kesembuhan kecuali dari-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan satu 
penyakitpun. 
Dari hasil uraian responden, beliau tidak menggunakan bahan campuran lain 
dalam pengolahan dan pemanfaatan kunyit putih sebagai obat tradisional, tetapi 
beliau percaya bahwa kunyit putih dapat menyembuhkan penyakit maag yang 
dideritanya dan dapat mengurangi rasa sakit. 
4). Halifah (Responden, 2017) yang mengatakan “punna caraku nakke angolai anjo 
kunyi’ kebo’ ka iami antu di blenderki rong, nampa ku tiriki sike’de je’ne bambang, 
nampa ku inungmi ta’ pintallung siallo, nampa ku bacang tommo shalawat barang 
ammariji anne garringku ku palaki mange ri Allah swt” yang artinya cara saya 
mengolah kunyit putih yaitu diblender dahulu, lalu saya siram sedikit air panas, 
kemudian saya minum sebanyak tiga kali dalam sehari, lalu saya membaca shalawat 
sebelum meminum obat tersebut dan meminta kepada Allah swt agar saya dapat 
sembuh dari penyakit yang saya derita saat ini. 
Dari hasil uraian responden, beliau tidak menggunakan bahan campuran lain 
dalam pengolahan dan pemanfaatan kunyit putih sebagai obat tradisional, tetapi 
beliau percaya bahwa kunyit putih dapat menyembuhkan kanker payudara yang 
dideritanya dan juga dapat mengurangi rasa sakit serta dapat meningkatkan daya 
tahan tubuh. 
Dari sepuluh orang responden, ada dua orang yang mengatakan bahwa cara 
mengolah tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) pada pemanfaatannya 
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sebagai obat tradisional dengan cara diiris lalu dimasak agar ekstraknya lebih terasa, 
seperti pada uraian responden berikut ini : 
1). Marlina Dg. So’na (Responden, 2017) yang mengatakan “kalau caraku saya 
mengolah kunyit putih, dengan cara ku iriski kecil sekalia dan kukasi tipis sekali 
juga, sudah itu ku siramki lagi air panas yang mendidih baru ku diamkanmi selama 
15 menit, sudah didiamkan ku saringki lagi baru kalau sudahmi disaring langsungmi 
ku minum ta’ satu kaliji sehari, waktuku minumki biasa siang haripi” yang artinya 
cara saya mengolah kunyit putih dengan cara diiris kecil dan tipis, setelah itu saya 
siram dengan air panas yang mendidih lalu saya diamkan selama 15 menit, kemudian 
disaring lagi, setelah disaring saya langsung minum sekali dalam sehari dan pada 
waktu siang hari. 
Dari hasil uraian responden, beliau tidak menggunakan bahan campuran lain, 
tetapi beliau percaya kunyit putih dapat menyembuhkan kelenjar yang dideritanya. 
2). Sunniati Dg. Tanning (Responden, 2017) yang mengatakan “saya caraku 
mengolah itu kunyit putih, yaitu ku iriski kecil dan tipis baru ku rebuski sampai 
mendidih, kalau mendidihmi kuambilmi untuk disaring baru ku minum ta’ satu kaliji 
sehari, waktuku minumki biasa malam haripi sebelumku tidur” yang artinya cara saya 
mengolah kunyit putih yaitu saya iris kecil dan tipis, lalu direbus sampai mendidih, 
setelah mendidih diangkat untuk disaring, lalu saya minum sekali dalam sehari dan 
pada waktu malam hari sebelum saya tidur. 
Dari hasil uraian responden, beliau tidak menggunakan bahan campuran lain, 







Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
1. Cara memperoleh tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) yang digunakan 
sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa Pallangga Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa terdiri atas tiga cara, yaitu mengambil tanaman yang tumbuh 
liar, menanam sendiri, dan meminta kepada orang lain. 
2. Bagian yang dapat digunakan sebagai obat tradisional dari tanaman kunyit putih 
(Kaempferia rotunda L.) oleh masyarakat Desa Pallangga Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa adalah rimpang. 
3. Cara mengolah dan memanfaatkan tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda 
L.) yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa Pallangga 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa terdiri atas tiga cara, yaitu diparut, 
diblender, dan diiris lalu dimasak, serta tanaman kunyit putih (Kaempferia 
rotunda L.) memiliki manfaat yaitu dapat mengobati penyakit seperti kanker 
payudara (carcinoma mammae), gondok beracun (struma), maag (gastritis), 







Adapun saran yang dapat diajukan setelah melaksanakan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Agar kiranya generasi muda melestarikan pengetahuan tentang tanaman obat 
sebagai budaya pengobatan leluhur. 
2. Lebih mengeksplore jenis tanaman obat khas daerah yang belum banyak 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Wawancara 
1. Apakah anda mengetahui tentang tanaman obat tradisional? 
- Ya 
- Tidak 






3. Apakah anda mengetahui tentang tanaman kunyit putih? 
- Ya 
- Tidak 
4. Apakah anda menggunakan tanaman kunyit putih sebagai obat tradisional? 
- Ya 
- Tidak 
5. Digunakan sebagai obat apa tanaman kunyit putih tersebut? 
- .......... 
6. Sudah berapa lama anda menggunakan tanaman kunyit putih? 
- 1 tahun 
- 2 tahun 
- 3 tahun 
- 4 tahun 
- 5 tahun 
- Lebih dari 5 tahun 
7. Bagaimana cara anda memperoleh tanaman tersebut? 
- Menanam sendiri 
- Meminta kepada orang lain 
- Tumbuh liar 
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8. Bagian tanaman yang dapat digunakan? 
- Rimpang 






9. Bagaimana cara pengolahan tanaman tersebut sebelum anda mengkonsumsi? 
- .......... 
10. Berapa kali dalam sehari anda mengkonsumsi? 
- 1 kali 
- 2 kali 
- 3 kali 
11. Apakah ada pembacaan do’a sebelum anda mengkonsumsi?  
- Ada 
- Tidak ada 




13. Apakah ada bahan lain yang dicampur dengan tanaman tersebut? 
- Ada 







Lampiran 2. Identitas Responden 
1. Nama   : Hj. Rannu 
Umur   : 56 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan Terakhir : SMK 
Agama   : Islam 
Pekerjaan    : IRT 
Desa/Dusun  : Pallangga/Kampungparang 
 
2. Nama   : Jalil Dg. Ngawing 
Umur   : 42 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Pendidikan Terakhir : SMK 
Agama   : Islam 
Pekerjaan    : Kepala Dusun Tompogammang 
Desa/Dusun  : Pallangga/Tompogammang 
 
3. Nama   : Basri Dg. Situju 
Umur   : 52 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Agama   : Islam 
Pekerjaan    : Petani 




4. Nama   : Baharuddin Dg. Tola 
Umur   : 44 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Agama   : Islam 
Pekerjaan    : Imam Dusun Bontorea 
Desa/Dusun  : Pallangga/Bontorea 
 
5. Nama   : Halifah 
Umur   : 46 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan Terakhir : SD 
Agama   : Islam 
Pekerjaan    : IRT 
Desa/Dusun  : Pallangga/Kampungparang 
 
6. Nama   : Sunniati Dg. Tanning 
Umur   : 40 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan Terakhir : SD 
Agama   : Islam 
Pekerjaan    : IRT 






7. Nama   : Marlina Dg. So’na 
Umur   : 40 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan Terakhir : SD 
Agama   : Islam 
Pekerjaan    : IRT 
Desa/Dusun  : Pallangga/Tompogammang 
 
8. Nama   : Kasmawati Dg. Kanang 
Umur   : 43 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Agama   : Islam 
Pekerjaan    : IRT 
Desa/Dusun  : Pallangga/Kampungparang 
 
9. Nama   : Rukiah Dg. Pajja 
Umur   : 58 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan Terakhir : SD 
Agama   : Islam 
Pekerjaan    : IRT 






10. Nama   : Nurung 
Umur   : 30 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Pendidikan Terakhir : SD 
Agama   : Islam 
Pekerjaan    : IRT 


























  100 %  
 
Keterangan :  
P : Persentase % 
F : Frekuensi Jawaban Responden 
N: Jumlah Responden 
 
1. Cara memperoleh tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda L.) yang digunakan 
sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa Pallangga Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa 
 





  100 % 
 
= 30 % 
 





  100 % 
 
= 50 % 
 





  100 % 
 
= 20 % 
 
2. Bagian yang dapat digunakan sebagai obat tradisional dari tanaman kunyit putih 








  100 % 
 
= 100 % 
75 
 
3. Cara mengolah dan memanfaatkan tanaman kunyit putih (Kaempferia rotunda 
L.) yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa Pallangga 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
 





  100 % 
 
= 10 % 
 





  100 % 
 
= 10 % 
 





  100 % 
 
= 10 % 
 





  100 % 
 
= 10 % 
 





  100 % 
 









  100 % 
= 10 % 




  100 % 
= 20 % 




  100 % 















Lampiran 4. Dokumentasi 
 
Wawancara bersama responden Kasmawati Dg. Kanang (yang berbaju ungu) 
di Dusun Kampungparang Desa Pallangga 
 
Wawancara bersama responden Hj. Rannu (yang berhijab merah) di Dusun  




Wawancara bersama responden Halifah (yang berbaju hijau) di Dusun  
Kampungparang Desa Pallangga 
 





Wawancara bersama responden Basri Dg. Situju di Dusun Pallangga 
Desa Pallangga 
 





Wawancara bersama responden Nurung (yang berbaju abu-abu) di Dusun  
Pallangiseng Desa Pallangga 
 





Wawancara bersama responden Sunniati Dg. Tanning di Dusun Bontorea 
Desa Pallangga 
 
Wawancara bersama responden Baharuddin Dg. Tola (yang berbaju putih) 
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